PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI
TERHADAP KEDISIPLINAN KERJA KARYAWAN
PD. PEMBANGUNAN KOTA MEDAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen
Program Studi Manajemen

Oleh :
NAMA : BEBY LESTARI
NPM : 1405160065
Program Studi : Manajemen

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2018















ASBTRAK

BEBY LESTARI (1405160065) Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya
Organisasi terhadap Kedisiplinan Kerja Karyawan pada PD. Pembangunan
Kota Medan.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan terhadap kedisiplinan kerja karyawan pada PD. Pembangunan
Kota Medan. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap
kedisiplinan kerja karyawan. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
Budaya Organisasi terhadap kedisiplinan kerja karyawan pada PD.Pembangunan
Kota Medan.

Populasi pada penelitian ini berjumlah 165 orang karyawan. Penelitian
untuk mengambil sampel peneliti menggunakan rumus slovin jadi total sampel
yang diambil sebanyak 62 orang karyawan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (queisioner),
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji f dan koefisien
determinan.

Ada pengaruh positif variabel X; (Kepemimpinan) terhadap variabel Y
(Kedisiplinan kerja karyawan) yang ditujukan oleh hasil thiwung > ttabel atau —thitung <
-traber Yaitu 2,592>2,000. Dengan pengaruh seperti itu terkandung arti bahwa
makin tinggi/baik X; (kepemimpinan) maka akan tinggi/baik variabel kedisiplinan
(Y). Ada pengaruh negative variabel X, (budaya organisasi ) terhadap variabel Y
< yaitu 0,470 >2,000. Dengan pengaruh seperti itu terkandung arti bahwa ada
tidaknya budaya organisasi diperusahaan kedisiplinan kerja karyawan akan tetap
berjalan dengan baik. Dari uji F diperoleh 13,515 dengan Fipe 3,15 atau sig 0,000
< ap,05, Menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima, berarti kepemimpinan (X;) dan
Budaya organisasi (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan kerja
karyawan () pada taraf ag os.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kedisiplinan Kerja Karyawan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Didalam suatu organisasi sumberdaya manusia memegang peranan utama
yang berpengaruh pada setiap kegiatan-kegiatan yang di lakukan oleh organisasi
dan dianggap sebagai ujung tombak untuk menjalankan aktivitas organisasi
sehari-hari. Namun perlu untuk di cermati bahwa bakat dan daya cipta manusia
sebagai personal dan karyawan, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan.
Betapa pun majunya teknologi, berkembangnya informasi, tersedianya modal dan
memadainya bahan, tanpa sumber daya manusia, organisasi akan sulit untuk
mencapai tujuannya. Walaupun organisasi memiliki tujuan perusahaan dan
rencana organisasi yang baik, itu akan menjadi sia-sia jika unsur sumberdaya
manusianya tidak di perhatikan apalagi ditelantarkan. Organisasi harus dapat di
kelola dengan baik. Mengelola karyawan sangat diperhatika karena karyawan
merupakan faktor yang sangat berarti sebagai penggerak utama.

Memperdayakan karyawan dalam perusahaan bukanlah merupakan
persoalan yang muda dan sederhana, akan tetapi memerlukan pemikiran yang
serius tertama bagi perusahaan dan organisasi yang banyak menggunakan tenaga
kerja manusia. Semua organisasi atau perusahaan pasti mempunyai standar
perilaku yang dilakukan dalam hubungannya dengan pekerjaan, baik secara
tertulis maupun tidak tertulis. Setiap perusahaan menginginkan para karyawan
memenuhi standar perilaku ini sebagai upaya untuk meningkatkan kedisiplinan
karyawan. Karyawan di tuntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung

jawab secara efektif dan efesien. Keberhasilan karyawan dapat diukur melalui



kepuasan konsumen, berkurangnya jumlah keluhan dan tercapainya target yang
optimal.

Salah satu upaya dalam memaksimalkan potensi sumberdaya manusia
adalah melalui penegakan disiplin karyawan. Penerapan disiplin merupakan yang
harus dalam pelaksanaan pekerjaan, dengan kata lain disiplin itu bukan sekedar
kepatuhan terhadap perintah, akan tetapi sebagai suatu sikap yang timbul dari
dalam diri karyawan untuk bertanggung jawab serta mengikuti kewajiban-
kewajiban dan peraturan-peraturan yang telah di tentukan sehingga tanggung
jawab melekat pada disiplin tersebut maupun mempengaruhi tugas-tugas yang di
laksanakan.

Disiplin sangat di perlukan baik individu bersangkutan maupun oleh
organisasi. Contoh, seorang OB di sebuah kantor yang terlambat datang,
akibatnya ruangan kerja di kantor tersebut semuanya terkunci, sehingga kegiatan
kantor tersebut menjadi terganggu, karena tidak ada pegawai yang melakukan
aktivitasnya, sehingga mengganggu proses operasi di hari itu. dari contoh tersebut
dapat kita lihat bahwa kedisiplinan seseorang dapat merusak aktivitas organisasi.

kondisi atau sikap hormat kepada pimpinan yang ada di suatu perusahaan.
Dengan demikian bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan itu di
abaikan, atau sering di langgar, maka karyawan mempunyai disiplin kerja yang
buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan dan
pemimpin yang ada di dalam perusahaan hal itu menggambarkan adanya kondisi
disiplin yang baik di dalam perusahaan.

Selain faktor kepemimpinan, salah satu faktor yang mempengaruhi

disiplin kerja adalah budaya organiasi. Budaya orgaisasi merupakan suatu



kekuatan sosial yang tidak tampak, yang dapat mengerakan orang-orang dalam
suatu organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. Secara tidak sadar setiap-tiap
orang di dalam suatu organisasi mempelajari budaya yang berlaku di dalam
organisasinya. Apa lagi bila ia sebagai orang baru supaya dapat diterima oleh
lingkungan tempat bekerja, ia berusaha mempelajari apa yang di larang dan apa
yang di wajibkan, apa yang baik dan apa yang buruk, apa yang benar dan apa
yang salah, apa yang harus di lakukan dan apa yang tidak boleh di lakukan di
dalam organisasi tempat bekerja itu.

Menurut agusthina et al (2012) Kkeberhasilan tercapainya tujuan
perusahaan, baik perusahaan swasta maupun perusahaan milik Negara atau sektor
public sangat tergantung pada kemampuan dan keahlian pimpinan beserta
manajemannya dalam melaksanakan fungsi perusahan seperti pemasaran,
produksi, keuangan adminitrasi dan personalia. Dalam hal ini, kepemimpinan
menjadi suatu unsur yang terpenting dalam meningkatkan kedisipilinan karyawan.
Adapun yang terjadi di perusahaan lemahnya kepemimpinan yang dilakukan
terhadap bawahan.

Pada PD. Pembanguna Kota Medan merupakan badan usaha milik daerah
atau BUMD yang bergerak dalam menangani dalam empat bidang usaha masing-
masing usha konstruksi, proferti, insfrastruktur dan hiburan. Penomena yang
terjadi pada pegawai di PD. Pembanguan Kota Medan adalah masih belum
mematuhi peraturan-peraturan perusahaan hal ini dapat terlihat dari pelaksanaan
kerja karyawan yang masih banyak melanggar peraturan-peraturan yang berlaku
dan kurangnya rasa tanggung jawab mereka terhadap pekerjaan yang di bebankan

pada mereka. Masih ada karyawan yang melanggar peraturan, seperti karyawan



yang masuk kerja tidak sesuai dengan waktu yang di tentukan. Pelanggaran
peraturan tersebut sangat mempengaruhi kinerja karena jam kerja pegawai
menjadi berkurang.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pentingnya kepemimpinan dan kompensasi dalam meningkatkan
disiplinan kerja karyawan, oleh karena itu peulis tertarik untuk meneliti dengan
judul  “Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap

Kedisplinan Kerja Karyawan PD. Pembangunan Kota Medan”’.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diketahui identifikasi masalah
sebagai berikut.
1. Masih rendahnya kedisiplinan kayawan terlihat dari adanya karyawan
yang tidak hadir dan terlambat datang ke kantor.
2. Masih kurangnya pengawasan yang di lakukan pimpinan terhadap
karyawan, seperti tidak menegur karyawan yang tidak mematuhi

peraturan.

C. Batasan dan Rumusah Masalah
1. Batasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan, maka dalam
penelitan ini penulis hanya membatasi pada kepemimpinan dan Budaya
Organisasi sebagai faktor yang mempengaruhi disiplin karyawan di PD.

Pembangunan Kota Medan.



2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :
a) Apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja karyawan PD.
Pembangunan Kota Medan ?
b) Apakah ada pengaruh Budaya Organisasi terhadap disiplin kerja karyawan
PD. Pembangunan Kota Medan ?
c) Apakah ada pengaruh kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap

kedisiplinan karyawan PD. Pembangunan Kota Medan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.  Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
a) Mengetahuhi dan menganalisis pengaruh kepemimpian terhadap
kedisiplinan karyawan PD. Pembangunan Kota Medan
b) Menegetahui dan menganalisi pengaruh budaya organisasi terhadap
kedisiplinan karyawan PD. Pembanguan Kota Medan
c) Mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan dan budaya
organisasi terhadap disiplin kerja karyawan PD. Pembangunan Kota
Medan
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pihak

yang berkepentingan antara lain sebagai berikut :



a. Bagi peneliti :
Dengan penelitian ini, maka peneliti akan mengetahui penerapan teori tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja karyawan pada
PD.Pembangunan Kota Medan.

b. Bagi Perusahaan:
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga bagi perusahaan

untuk meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teori
1. Disiplin karyawan

a. Pengertian disiplin

Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya
manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif SDM yang terpenting karena
semakain baik disiplin kerja karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat
dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai
hasil yang optimal. Malayu Hasibuan(2009).

Songodimendjo dalam Sutrisno (2009), mengatakan:

Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk

memetuhi dan menaati norma- norma yang berlaku di sekitarnya.

Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan,

sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan

memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.

Latainer dalam sutrisno (2009) mengatakan * disiplin sebagai suatu
kekuatan yang berkembang didalam tubuh karyawan dan meneyebabkan
karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan,
dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan prilaku.”

Beach dalam sutrisno (2009) “disiplin mempunyai dua pengertian. Arti
yang pertama, melibatkan belajar atau mencetak prilaku dengan menerapkan
imbalan atau hukuman. Arti kedua lebih sempit lagi, yaitu disiplin ini hanya
bertalian dengan tindakan hukuman terhadap pelaku kesalahan.”

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja

adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan, yang ada dalam



diri karyawan, yang menyebabkan iya dapat menyusuaikan diri dengan suatu
kerelaan pada peraturan dan ketetapan perusahaan.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan

Asumsinya bahwa pemimpin mempunnyai pengaruh lingkungan atas sikap
kebiasaan yang diperoleh karyawan. Kebiasaan itu ditentukan oleh pemimpin,
baik dengan iklim atau suasana kepemimpinan maupun melalui contoh diri
pribadi. Karena itu, untuk mendapat disiplin yang baik, maka pemimpin harus
memberikan kepemimpin yang baik pula.

Menurut Hasibuan (2007,hal.194), faktor-faktor yang mempengaruhi
kedisiplinan karyawan adalah :

1) Tujuan dan kemampuan
2) Teladan pimpinan

3) Balas jasa

4) Keadilan

5) Waskat

6) Sanksi hukuman

7) Ketegasan

8) Hubungan kemanusian

c. Indikator Kedisiplinan
Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan

karyawan suatu perusahaan, menurut Agustini (2011) indikator kedisiplinan
adalah :

1. Kehadiran

2. Tata cara kerja

3. Ketaatan pada atasan

4. Kesadaran bekerja

5. Tanggung jawab



Adapun penjelasan dan indikator diatas adalah :
1. Kehadiran
Kehadiran merupakan kegiatan yang menandakan datang atau tidaknya
pegawai untuk melakukan aktivitas pekerjaan.
2. Tata cara kerja
Tata cara kerja merupakan aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh
pemberi pekerja dan oleh pekerja dalam melaksanakan pekerjaan, hubungan
antar manusia, serta keamanan perusahaan.
3. Ketaatan pada atasan
Ketaatan pada atasan merupakan ukuran kepatuhan atau mengikuti pada yang
diberikan pimpinan dalam perusahaan guna mengerjakan pekerjaan yang baik.
4. Kesadaran bekerja
Kesadaran bekerja merupakan sikap seseorang yang secara sukarela mentaati
peraturan dan sadar tanggung jawab.
Jadi karyawan akan mengerjakan tugasnnya dengan baik bukan atas paksaan.
5. Tanggung jawab
Tanggung jawab adalah kesediaan karyawan mempertanggungjawabkan
kebijaksanaan dan hasil kerjannya, sarana prasarana yang diperlukan serta

prilaku kerjanya.

2. Kepemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan secara harfian berasal dari kata pimpin. Kata pimpin

mengandung pengertian mengarahkan, membina atau mengatur , menuntun dan



juga menunjukan, ataupun mempengaruhi. Pemimpin mempunyai baik secara
fisik maupun spiritural terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpin,
karena menjadi pemimpin tidak mudah dan tidak semua orang mempunyai
kesamaan dalam menjalankan kepemimpinanya.

Menurut Rivai (2006) kepemimpinan adalah proses mempengaruhi
atau member contoh dari pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya
mencapai tujuan organisasi.

Menurut Robbins (2016) menyatakan kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah tercapainnya
tujuan.

Sedangkan menurut handoko (2016) kepemimpinan adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar
bekerja untuk mencapai tujuan dan sasaran

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan merupakan
suatu proses mempengaruhi suatu kelompok organisasi kearah tercapainya tujuan.

b. Faktor- Faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan

Menurut  Siagian (2010) Faktor-faktor yang mempengaruhi

kepemimpinan sebagai berikut:

1. Kepribadian, pengalaman masa lampau, dan harapan pemimpin.

2. Harapan dan perilaku atasan.

3. Tuntutan tugas

4. Harapan dan perilaku rekan

5. Karakteristik, harapan, dan perilaku bawahan

6. Kultur dan kewajiban organisasi.



Berikut penjelasannya:
1) Kepribadian, pengalaman masa lampau, dan harapan pemimpin
Seorang manajer yang telah berhasil melaksanakan supervisi kecil,
mungkin memilih gaya kepemimpinan yang berorientasi pada karyawan.
2) Harapan dan perilaku atasan
Memiliki kekuasaan untuk menyalurkan imbalan organisasional seperti
bonus dan promosi, para atasan tentu saja mempengaruhi perilaku manajer
tingkat bawah.
3) Tuntutan tugas
Sifat dan tanggung jawab pekerjaan bawahan juga akan mempengaruhi
gaya kepemimpinan yang akan dipilih seorang manajer.
4) Harapan dan perilaku rekan
Pandangan dan sikap rekan manajer sering sangat efektif mempengaruhi

kerja manajer.

5) Karakteristik, harapan, dan perilaku bawahan
Keterampilan, pelatihan dan sikap bawahan mempengaruhi gaya yang
dipilih manajer.
6) Kultur dan kewajiban organisasi.
Keduanya membentuk perilaku pemimpin dan harapan bawahan.
c. Fungsi Kepemimpinan
Pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu mengelola atau

mengatur organisasi secara efektif dan mampu melaksanakan kepemimpinan



secara efektif pula. Untuk itu pemimpin harus betul-betul dapat menjalankan
fungsinya sebagai seorang pemimpin.

Menurut Ernie (2013) terdapat dua fungsi kepemimpinan yang terkait
dengan hal ini, yaitu fungsi yang terkait dengan tugas atau pekerjaan (task related
function), dan fungsi yang terkait dengan hubungan sosial atau pemeliharaan
kelompok (group maintenance function). Fungsi yang terkait dengan tugas atau
pekerjaan memfokuskan fungsi kepemimpinan dalam menjalankan berbagai
pekerjaan atau tugas yang telah direncanakan dalam suatu organisasi. Adapun
fungsi yang terkait dengan hubungan sosial atau pemeliharaan
kelompok memfokuskan fungsi kepemimpinan dalam upaya untuk senantiasa
memelihara kesatuan diantara sesama pekerja, pengertian dengan dan sesama
mereka.

Fungsi pemimpin dalam organisasi atau perusahaan menurut Terry dalam
buku Sutrisno (2009) yaitu:

1. Perencanaan.

2. Pengorganisasian.

3. Penggerakan.

4. Pengendalian.

Dalam menjalankan fungsinya pemimpin mempunyai tugas-tugas tertentu,
yaitu mengusahakan agar kelompoknya dapat mencapai tujuan dengan baik,dalam
kerja sama yang produktif, dan dalam keadaan yang bagaimana pun yang dihadapi
kelompok.

Fungsi utama pemimpin menurut Gerungan dalam buku Sutrisno (2009)

yaitu:



1. Memberi struktur yang jelas terhadap situasi-situasi rumit yang dihadapi
kelompok.

2. Mengawasi dan menyalurkan tingkah laku kelompok.

3. Merasakan dan menerangkan kebutuhan kelompok pada dunia luar, baik

mengenai sikap-sikap, harapan, tujuan, dan kekhawatiran kelompok.

d. Indikator Kepemimpinan

Menurut Edwin Ghiselli dalam Handoko (2016) mengemukakan teori

kepemimpinan yang merupakan indikator dari kepemimpinan itu sendiri. Sifat

kepemimpinan tersebut yaitu:

1.

Kemampuan

Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas (suppervisory
ability)atau pelaksanaan fungsi-fungsi dasar manajemen, terutama
pengarahan dan pengawasan pekerjaan orang lain.

Kebutuhan prestasi akan pekerjaan

Hal ini mencakup pencarian tanggung jawab dan keinginan sukses.

Kecerdasan

Kecerdasan mencakup kebijakan, pemikiran kreatif, dan daya pikir.
Ketegasan

Ketegasan atau kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan dan
memecahkan masalah-masalah dengan cakap dan tepat.

Kepercayaan diri

Pandangan terhadap dirinya sehingga mampu untuk menghadapi masalah..



3.  Budaya Organisasi.
a. Pengertian Budaya Organisasi.

Budaya organisai dapat di definisikan sebagai perangkat system nilai-
nilai ( values), keyakinan-keyakinan (belief), asumsi-asumsi ( assumption), atau
norma-norma yang telah berlaku, disepakati, dan di ikuti oleh para anggota suatu
organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah
organisasinya. Budaya organisasi juga di sebut juga budaya perusahaan, yaitu
seperangkat nila-nilai atau norma-norma yang telah relative lama berlakunya,
dianut bersama anggota organisasi ( karyawan) sebagai norma perilaku dalam
menyelesaikan masalah-masalah organisasi ( perusahaan) .

b. Faktor- faktor budaya organisasi
Djoko Santoso Moeljono(2005) mengemukakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya budaya perusahaan, yaitu:
1. Komunikasi
2. Motivasi
3. Karakteristik organisasi
4. Proses-proses adminitratif
5. Struktur organisasi
6. Gaya manajeman

Dari sisi fungsi budaya organisasi menurut Robbins (2011) mempunyai

beberapa fungsi, yaitu:

1. Budaya mempunyai suatu peranan berbeda hal itu berarti bahwa
budaya kerja menciptakan perbedaan yang jelas antara satu
organisasi dengan organisasi lain.

2. Budaya organisasi membawa suatu rasa identitas bagi anggota bagi
anggota- anggota organisasi.

3. Budaya organisasi mempermudah timbul pertumbuhan komitmen pda

suatu yang lebih luas dari pada kepentingan diri individu.
4. budaya organisasi itu meningkatkan kemantapan system sosial.



a. Indikator budaya organisasi
Menurut Robbins dalam Brahmasari (2004), indikator budaya organisasi ada
empat, yaitu:

1. Nilai-nilai organisasi

2. Dukungan manajeman

3. system imbalan

4. Toleransi dalam berbagi kesalahan sebagai peluang untuk belajar

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual disajikan untuk melihat gambaran mengenai
keterkaitan dan hubungan antara independen variable atau variable
bebas(kepemimpian dan kompensasi) terhadap dependent variable terikat( disiplin
kerja karyawan) .
1.  Pengaruh kepemimpinan terhadap kedisiplinan kerja karyawan.

kepemimpinan adalah suatu Kkegiatan proses seseorang untuk
menggerakan orang lain dengan memimpin, membimbing, memengaruhi orang
lain, untuk melakukan suatu agar dicapai hasil yang dicapai.

Anoraga dalam sutrisno (2009) mengemukakan bahwa kepemimpinan
adalah kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik
langsung maupun tidak langsung dengan maksud mengerakan orang-orang agar
penuh dengan pengertian, kesadaran, dan senang hati bersedia mengikuti
kehendak pimpinan itu. salah satu tantangan yang cukup berat yang sering harus

di hadapi oleh pemimpin adalah bagaimana ia dapat mengerakan para



bawahannya agar senantiasa mau dan bersedia mengerahkan kemampuan nya

yang terbaikuntuk kepentingan kelompok atau organisasinya.

Kepemimpinan Kedisiplinan kerja

Gambar 11-1
Pengaruh kepemimpinan terhadap kedisiplinan kerja

2. Pengaruh budaya organisasi terhadap kedisiplinan kerja

Budaya organisasi Kedisiplinan kerja

Gambar 11-2
Pengaruh budaya organisasi terhadap kedisiplinan kerja

3. Pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kedisiplinan
kerja
Variabel kepemimpinan dan kompensasi secara simultan mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja karyawan.

Kepempinan

\

Kedisiplin kerja

) 4

Budaya organisasi

Gambar 11-3
Pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kedisiplin kerja.




C. Hipotesis

Hipotesis menurut sugiono (2013) hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, berdasarkan batasan masalah dan
rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka hipotesis penelitian

ini adalah:

1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kedisiplinan kerja karyawan pada
PD. Pembangunan Kota Medan.

2. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kedisiplinan kerja karyawan
pada PD. Pembangunan Kota Medan.

3. Kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kedisiplinan

kerja karyawan PD.Pembangunan Kota Medan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan mengunakan
pendekatan asosiatif , pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan dimana untuk
mengetahui bahwa adanya hubungan atau pengaruh diantara kedua variabel.
B. Definisi operasional

Definisi operasional adalah penjabaran lebih lanjut tentang definisi
konsep yang diklasifikasikan dalan bentuk variable sebagai petunjuk untuk
mengukur dan mengetahui baik buruknya pengukuran dalam suatu penelitian.
Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. kedisiplinan Kerja ( Variabel Y) adalah upaya untuk menggerakan
pegawai mengikuti dan mematuhi pedoman Kerja, aturan-aturan yang di
tetapkan oleh perusahaan.

Tabel 111-1

Indikator Kedisiplin Kerja

No. Indikator

1. | Kehadiran

2. | Tata cara kerja

3. | Ketaatan pada atasan

4. | Kesadaran bekerja

5. | Tanggung jawab

Sumber : Agustini (2011)
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2. Kepemimpinan (X1) adalah kemampuan dan keterampilan seseorang yang
menduduki jabatan pimpinan satuan kerja untuk mempengaruhi orang lain,
terutama bawahannya.

Tabel 111.2

Indikator Kepemimpinan

No. | Indikator

1. Kemampuan

2. Kebutuhan prestasi akan pekerjaan
3. Kecerdasan

4, Ketegasan

5. Kepercayaan diri

Sumber :Handoko (2016)
3. Budaya Organisasi (X2) adalah
Tabel 111-3

Indikator Budaya organisasi

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di PD. Pembangunan Kota Medan No 2-4.
2. Waktu penelitian
waktu penelitian direncanakan bulan November 2017 sampai februari

2018.



Tabel I11-4

Pelaksanaan Penelitian

Bulan

Kegiatan Nov'l7 Des'18 Jan'l8 Feb'18 Maret'18

1 213 4111234

[ER

Pra Riset

N

Pengajuan Judul

Pembuatan
Proposal

Seminar Proposal

Revisi

Riset

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

OO NOO|O bW

Bimbingan Skripsi

Pengesahan
Skripsi

Sidang Meja Hijau

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generealisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempengaruhi kualitas dan karakteristik
tertentu oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
populasi penelitian ini adalah semua karyawan tetap PD. Pembangunan Kota
Medan yang berjumlah 165 karyawan .
2. Sampel
Menurut Sugiono (2013). Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Cara pengambilan sampel dari populasi
dapat dilakukan dengan memperhatikan unsure peluang atau tidak. Penelitian

jumlah sampel yang diambil sebagian respondent dengan mengunakan rusus

slovin sebagai berikut.




Adapun persamaan sebagai berikut:

.. N
Populasi itu.n = ——
1+Ne?2

N=—2% -6

T 1+4(165.0.12) =

Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Persentase kelonggaran kesalahan pengambilan sampel yang masih
dapat ditolerir, misalnya 10% atau 0,01.

Berdasarkan perhitungan Slovin di atas maka, jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 62 orang pegawai pada PD. Pembangunan Kota
Medan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

1. Angket (Queisioner) adalah metode pengumpulan data dengan
membuat daftar pertanyaan dalam bentuk angket yang ditujukan
kepada para pegawai atau responden diobjek penelitian yaitu

PD.Pembangunan Kota Medan.



Tabel I11-5.

Skala Liker’s

PERTANYAAN BOBOT
- Sangat Setuju 5
- Setuju 4
- Kurang Setuju 3
- Tidak Setuju 2
- Sangat Tidak Setuju 1

Untuk mengukur aliditas setiap butir pertanyaan, maka digunakan

teknik korelasi product moment, yaitu :

3 nEx; y, Ex0Ey)
My = nYx;2-¢ Xi)Z}{nZ in—(Zyi)Z}

Dimana :

n = Banyaknnya pasangan pengamatan
Yx = jumlah pengamatan variabel x

>y = jumlah pengamatan variabel y

> x?) = jumlah kuadrat pengamatan variabel x
(2,2) = jumlah kuadrat pengamatan variabel y
Ox)? = kuadrat jumlah pengamatan variabel x
Cy)? = kuadrat jumlah pengamatan variabel y

Y xy = jumlah hasil kali variabel x dan y



Ketentuan apakah suatu butir instrument valid atau tidak
adalah melihat nilai probabilitas koefisien korelasinnya. Menurut
Imam Ghozali (2005,hal. 45) Uji signifikan dilakukan

membandingkan nilai ryjung deNgan reaper, jika rhitung lebih besar

dari repe dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau
indikator tersebut dinyatakan valid.
2. Wawancara ( interview)
Wawancara yaitu melakukan Tanya jawab dengan pihak yang
mempunyai wewenang untuk memberikan data yang di perlukan.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data yang ada
dengan perhitungan angka-angka kemudian menarik kesimpulan dari
pengujian tersebut dengan rumus sebagai berikut :
1. Uji Asumsi Klasik
Hipotesis menentukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linear berganda.Menurut (Juliandi, Irfan,dan Manurung.
2013, hal. 160) asumsi Klasik regresi berganda bertujuan untuk menganalisis
apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang
terbaik. Asumsi klasik yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Data
Uji menganalisis bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini

memiliki dua cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak,



yaitu melalui pendekatan histogram dan pendekatan grafik.Pada
pendekatan histogram data berdistribusi normal apabila distribusi data
tersebut tidak melenceng kekiri atau melenceng kekanan.Pada pendekatan
grafik, data berdistribusi normal apabila titik mengikuti data disepanjang
garis diagonal( Sugiyono, 2013)
. Uji Multikolineritas

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi yang kuat dan tinggi diantara variabel independen.Apabila
terdapat Kkorelasi antar variabel bebas, maka terjadi multikolineritas(
Sugiyono, 2013). Demikian juga sebaliknyaModel regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.Pengujian
multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF antar variabel independen
dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolineritas adalah nilai toilerance <0,05atau sama dengan
VIF > 5.( Sugiyono, 2013)
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
regeresi terjadi ketidaksamaan varians dari residul satu pengamatan
kepangamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Ada tidak
nya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik scatterplot
antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. Dasar
analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas

antara lain : jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola



tertentu yang teratur ( bergelombang melebar kemudian menyempit) maka
telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik
menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas ( Sugiyono, 2013)

2. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas

terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2013) adalah sebagai berikut :

Y= +b1x1+ b2 Xy

Dimana :

Y = disiplin kerja

a = Konstanta

b, b, = Besaran koefisien dari masing-masing variabel
X1 = kepemimpinan

X, = budaya organisasi

3. Uji Hipotesis
a. Uji T (Uji Parsial)
Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan

pengaruh satu variabel dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical



Package for Social Science (SPSS 16.0). Pengujian dilakukan dengan
menggunakan significance level taraf nyata 0,05 (a = 5%).

Adapun pengujiannya sebagai berikut :

rvn—2
V1 —r2

(Sugiyono. 2013)

t =

Keterangan : r = besarnya korelasi antara kedua variabel X dan Y
n= jumlah sample
t = thiung Yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t-tabel
Hipotesis dalam penelitian ini :
Ho:p =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Ho:p#0,  artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan dalam kriteria pengujian ini adalah ( Juliandi,
Irfan,Manurung. 2013 hal. 94):
1) Jika thing < tranel Maka Ho diterima, artinya motivasi kerja dan disiplinkerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
2) Jika thitung > traber Maka Hoditolak, artinya motivasi kerja dan disiplin kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
b. Uji F(Simultan)
Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (independen) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak

terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk menguji hipotesis



kedua. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significance leveltaraf nyata

0,05 (a=5%) dengan rumus :

RZ/K

F= (1 — RY/@k-D

(Sugiyono. 2013)
Keterangan : Rz = Koefisien Korelasi Berganda
N = Jumlah variabel
F = f-hitung yang selanjutnya dibandingkan dengab f-tabel
Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
Ho:p =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Ho:f # 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Dasar kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah (Juliandi,
Irfan,Manurung. 2013 hal. 95):
1. Jika-Frabel< Fhiung<Frber Maka Hoditerima, artinya motivasi kerja dan
disiplinkerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Jika-Fabe>Fhitng™> Frwer ~ maka Hoditolak, artinya motivasi kerja dan

disiplinkerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

4. Koefisien Determinasi (D)
Untuk mengetahui seberapa besar persenatse yang dapat dijelaskan
variabel bebas terhadap variabel terikat: Koefisien Determinasi (R2) pada
dasarnya mengatur seberapa jauh dalam menerangkan variasi variabel dependen

Nilai koefisien determinasi berada diantara nol atau dan satu.Nilai R2 yang kecil



menjelaskan variabel dependen amat terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Data dalam penelitian
ini akan diolah dengan menggunakan program Statistical Package for Social

Science (SPSS 16.0).

D = R2x 100%

(Sugiyono. 2013)
Dimana :
D : Koefisien determinasi
(Ryx; x,)?  : Koefisien variabel bebas dengan variabel terikat

100% : Presentasi kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.Deskripsi Data Penelitian

Seterah dilakukan penelitian maka terdapat berbagai data tentang
responden dalam hal ini data yang telah diperoleh disajikan selama masa
penelitian yang berlangsung pada PD. Pembangunan Kota Medan untuk
mengetahui hubungan kepemimpinan dan pengawasan terhadap kedisisplinan
kerja karyawan pada PD. Pembangunan Kota Medan penelitian ini menggunakan
angket sebagai alat pengumpulan data/instrument vyang kemudian diolah dan di
analisis.

Dalam penelitian ini penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari 10 pernyataan unruk variable X;, 10 pernyataan untuk
variable X, dan 1p pernyataan untuk variabel Y. di mana yang menjadi variabel
X; adalah kepemimpinan: yang menjadi variabel X, adalah budaya organisasi ,
yang menjadi variaber Y adalah kedisiplinan kerja karyawan. Angket yang
diberikan ini diberikan kepada 62 responden sebagai sample penelitian dengan

menggunakan skala likert berbentuk tabel silang.

Tabel 1V-1
Skala Pengukuran Likert
PERNYATAAN BOBOT
- Sangat Setuju 5
- Setuju 4
- Kurang Setuju 3
- Tidak Setuju 2
- Sangat Tidak Setuju 1
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Pada tabel di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel X1 dan X2
yaitu variabel bebas (terdiri dari variabel kepemimpinan , variable budaya
organisasi) maupun variabel Y yaitu variabel terikat (kedisiplinan). Dengan
demikian skor angket dimulai dari skor 5 sampai I.

1. Hasil Analisis Karakteristik Responden

Data-data yang telah diperoleh dari angket akan disajikan dalan kuantitatif
dengan responden sebanyak 62 orang. Adapun dari ke 62 responden tersebut
identifikasi datanya disajikan penulis sebagai berikut.

a. Berdasarkan jenis kelamin

Tabel 1V-2

Responden Berdasarkan jenis kelamin

Valid Cumulative
Frequency | Percent |Percent Percent
Valid laki-laki 35 56.5 56.5 56.5
perempuan |27 435 43.5 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : data primer (data diolath melalui kuesioner)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar jenis kelamin
responden dalam penelitian ini yaitu laki-laki sebanyak 35 orang persentase

56,5% perempuan sebanyak 27 orang persentasenya 43.5 %



b. Berdasarkan usia

Tabel 1V-3
Responden Berdasarkan usia
Cumulative
Frequency |Percent | Valid Percent | Percent

Valid 20-29 tahu |23 37.1 37.1 37.1

30-39 tahun |15 24.2 24.2 61.3

40-50 tahun | 19 30.6 30.6 91.9

>50 tahun 5 8.1 8.1 100.0

Total 62 100.0 100.0

Sumber : data primer (data diolah melalui kuesioner)

Dari tabel di atas diketahui bahwa responden yang bekerja di PD.
Pembangunan Kota Medan yang berusia 20-29 tahun sebanyak 23 orang (37.1)
usia 30-39 tahun sebanyak 15 orang (24.2) usia 40-50 tahun sebanyak 19 orang
(30.6) usia > 50 tahun sebanyak 5 orang (8.1).

2. Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada karyarvan pada PD.
pembangunan Kota Medan diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden
tentang variabel kepemimpinan sebagai berikut:

a. Variabel Kepemimpinan (X;)
Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada karyawan pada PD.

Pembangunan Kota Medan diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden

tentang variabel kepemimpinan sebagai berikut:



Tabel IV-4
Skor Variabel Kepemimpinan (X;)

Alternative Jawaban

No. |SS S KS TS STS Jumlah

Item | F % |F |% F | % F |% |F (% |F |%

1 0 00 |4 [65 |14 |226 [34 [548]10 | 16,1 |62 | 100
2 0 00 |5 |81 |21 [339 |29 {4687 |11,3]62 |100
3 2 32 |3 [48 |18 29,0 |29 46,810 [16,2]|62 | 100
4 1 16 |3 [48 |29 468 |23 [37,1|6 (97 |62 |100
5 4 65 |5 |81 129 1468 [17 [274|7 [11,3]62 | 100
6 2 32 |4 |65 |17 |274 |30 [484(9 [145]|62 | 100
7 3 48 |5 |81 [20 {323 [29 [468|5 |81 |62 |100
8 3 48 |4 |65 |22 |355 |25 [403|8 12962 |100
9 0 00 |3 48 |23 |37,1 |26 [419(10 {16,162 |100
10 0 00 |2 |32 |13 |21,0 |31 [50,0]16 |258]62 | 100

Sumber: data spss

b)

d)

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

Jawaban responden tentang pimpinan memiliki kemampuan untuk
mengarahkan yang memilih setuju sebanyak 34 orang atau persentase 54%
Jawaban responden tentang pimpinan memberikan arahan pada karyawan
untuk pencapaian tujuan perusahaan yang memilih setuju sebanyak 29
orang persentasenya 46%.

Jawaban responden tentang pimpinan mengadakan briefing setiap hari
yang memilih setuju sebanyak 29 orang persentasenya sebanyak 46%.
Jawaban responden tetang karyawan yang berprestasi akan mendapatkan
kesempatan di promosikan jabatan yang memilih setuju 23 orang
persentasenya sebanyak 37%.

Jawaban responden tentang pirnpinan  perusahaan mempunyai
pengetahuan luas yang memilih setuju sebanyak 17 orang persentasenya

27.4%



f) Jawaban responden tentang pimpinan dapat membangkitkan rasa percaya
diri karyawan untuk menyelesaikan tugas sesuai petunjuk yang di berikan
yang memilih setuju sebanyak 30 orang persentasenya 48,4%.

g) Jawaban responden tentang atasan selalu mengawasi apa yang bawahan
kerjakan yang memilih setuju sebanyak 29 orang persentasenya 46,8%.

h) Jawaban responden tentang karyawan yang sering melanggar peraturan
perusahaan akan diberikan sanksi yang memilih setuju sebanyak 25 orang
persentasenya 40.3%.

i) Jawaban responden tentang pimpinan mampu menyelesaikan masalah
yang ada di perusahaan yang memilih setuju sebanyak 26 orang
persentasenya 50.0%.

j) Jawaban responden pimpinan selalu percaya diri jika ada kritikan dan
saran dari bawahan yang memilih setuju sebanyak 31 orang persentasenya
50%.

b. Variabel Pengawasan (X)
Berdasarkan pennyebaran angket kepada karyawan pada PD. Pembangunan
Kota Medan nilai-nilai fiekuensi jawaban responden tentang variabel Pengawasan

sebagai berikut:



Tabel 1V-5
Skor Variabel Budaya Organisasi (X;)

. Alternative Jawaban .
No. [SS S KS TS STS Jumlah

Item |[F [% |F [% |F [% |F [% |F [% [F [%

1 1 (1,6 [3 148 [19 [306 |28 [452]11 [17.7]62 [ 100
2 2 [32 |4 65 [25 (403 [20 [323]11 [17.7]62 | 100
3 1 (1,6 [3 |48 [21 (339 (25 [403[12 [19.4 62 | 100
4 0 |00 [3 |48 [17 [279 [29 [468]13 [21,0{62 [ 100 |
5 0 |00 12 [32 [13 [21,0 |36 [581]11 [17.7|62 | 100
6 0 |00 |2 |32 [23[371 |27 [#435|7 [11.3]62 100
7 3 148 |5 [81 [19[306 [27 [435]8 [12.9]62 [100
8 0 |00 [4 [65 |18 [290 [32 |[516]8 [12.9]62 |100
9 1 |16 |3 |48 |16 [258 [35 [565]7 [113]62 [ 100
10 o 00 [4 |65 |14 [226 |33 [532[11 [17.7]62 | 100

Sumber: dara spss

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Jawaban responden tentang pimpinan selalu datang tepat waktu
memilih setuju sebanyak 28 orang persentasenya 45.2%

Jawaban responden tentang pimpinan memiliki dan memberi contoh
semangat kerja baik yang menjawab setuju sebanyak 20 orang
persentasenya 32.3%

Jawaban responden tentang saya mampu mengedepankan perusahaan
daripada kepentingan pribadi yang menjawab setuju sebanyak 25
orangpersentasenya 10.3%

Jawaban responden tentang saya peduli pada masalah yang dihadapi
perusahaan dan berusaha menyelesaikannya yang menjawab setuju
sebanayak 29 orang persentasenya 46.8%.

Jawaban responden tentang saya berusaha mengembangkan
pengetahuan agar mampu melakukan pekerjaan dengan baik yang

menjawab setuju sebanyak 36 orang persentasenya 58.1%



f. Jawaban responden tentang saya selalu ikut terlibat dalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan diluar perusahaan yang menjawab setuju
sebanayak 27 orung persentasenya 43.5%.

g. Jawaban responden tentang kepala bagian memberikan arahan atas
pekerjaan yang saya lakukan yang menjawab setuju sebanyak 27 orang
persentasenya 43.5%

h. Jawaban responden tentang saya giat bekerja karena adanya
kesempatan yang di berikan kepada perusahaan untuk menduduki
posisi tertentu didalam perusahaan yang menjawab setuju sebanyak 32
orang persentasenya 51%

i. Jawaban responden tentang pekerjaan yang saya kerjakan selalu
memberikan saya tantangan yang menjawab setuju sebanyak 35 orang
persentasenya 56.5%.

J. Jawaban responden tentang adanya penghargaan dari perusahaan jika
saya dapat mecapai target yang diinginkan persahaan yang menjawab
setuju sebanyak 33 orang persentasenya 53.2%.

c. Variabel Kedisiplinan kerja Karyarvan (Y)
Berdasarkan penyebaran angket kepada karyawan pada PD. Pembangunan
Kota Medan nilai-nilai fiekuensi iawaban responden tentang variabel kedisiplinan

kerja karyawan sebagai berikut:



Tabel IV-6

Skor Variabel Kedisiplinan kerja Karyawan (Y)

Alternative Jawaban

No. |SS S KS TS STS Jumlah

Item | F %o F | % F | % F | % F | % F %

1 3 48 |5 8.1 23 (37,1 |22 {3559 145162 | 100
2 2 |32 |4 65 |11 |17.7 |31 |50,0|14 |22.6|62 | 100
3 2 32 |1 1.6 18 129.0 {29 [46,8 |12 [ 19,462 | 100 |
4 1 1,6 |2 3,2 16 (258 |29 (46,8 |14 |22,6]|62 | 100
5 1 1,6 |4 6,5 15 {242 |26 [419(16 | 258 |62 | 100
6 0 0,0 |4 6,5 9 145 |32 {51,616 |258 |62 | 100
7 [0 100 [2 [32 |11 [17.7 [39 [629[10 [16,1]62 |100
8 0 FO,O 5 8.1 12 1194 {29 (19416 |25.8|62 | 100
9 0 0,0 |1 1.6 15 | 242 |34 {54812 {19,462 | 100
10 0 0,0 |1 1.6 13 [{21.0 {38 {61310 [16.1 62 | 100

Sumber: data spss

a) Jawaban responden tentang saya selalu hadir tepat waktu sesuai jam kerja

b)

d)

Dari table diatas dapat diuraikan sebagaiberikut:

yang menjawab setuju sebanyak 22 orang persentasenya 35.5%
Jawaban responden tentang jika saya tidak hadir ke kantor saya

menghubungi kepala bagian di ruangan saya yanq menjawab setuju

sebanyak 31 orang persentasenya 50.0%

Jawaban responden tentang absen menurut saya sangat penting dalam

prosedur penegakan disiplin kerja yang menjawab setuju sebanyak 29

orang Persentasenya 46.8%.

Jarwaban responden tentang saya bekerja sesuai top yang ada di dalam

perusahaan yang menjawab setuju sebanyak 29 orang persentasenya

46.8%.




e) Jawaban responden tentang saya melakukan tugas-tugas kerja sampai
selesai setiap hari yang menjawab setuju sebanyak 26 orang persentasenya
41.9%.
f) Jawaban responden tentang saya akan lembur kerja ketika atasan meminta
saya lembur yang menjawab setuju sebanyak 32orang persentasenya
51.6%.
g) Jawaban responden tentang saya melaksanakan tugas dengan tanggung
jawab yang diberikan kepada saya yang menjawab setuju sebanyak 39
oarang persentasenya 62.9%.
h) Jawaban responden tentang saya melaksanakan tugas sesuai tanggung
jawab dan peraturan yang menjarwab setuju sebannyak 29orang
persentasenya 9.4%.
i) Jawaban responden tentang saya akan menggantikan tugas kanryawan lain
jika karyawan tersebut tidak hadir yang menjawab setuju sebanyak 34
orang persentasenya 54.8 %.
j) Jauwaban responden tentang jika ada yang salah didalam pekerjaan yang
saya lakukan saya bertanggung jawab dalanm hal itu yang menjarwab
setuju sebanyak 38 orang persentasenya 61.3%.
3. Asumsi Klasik

Dengan regtesi linear berganda dikenal dengan beberapa asumsi klasik
regtesi berganda atau dikenal juga dengan BLUE ( Best Linear Unbias
Estimation). Penguji asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah marupakan model yang baika tau tidak.

Ada beberapa pengujian asumsi klasik tersebut yaitu :



a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini untuk menguji

apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu melalui pendekatan grafik

Normmal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kedisiplinan kerja karyawan
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Gambar 1VV-1 Normalitas

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa medel regresi telah
memenuhi asumsi normalitas, akrena data menyebar diskeitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal.

b. Uji Multikoloneritas
Uji multikoloneritas bertujuan untuk menguji apakah pada model

regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variable independent. Cara



yang digunakan menilainya adalah dengan melihat nilai factor nflasi varian
(Variance Inflasi Factor/VIF) tidak melebihi 4 atau 5.

Tabel IV-7 Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Colinearity Statistics
Model B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) 13.336 5.145
kepemimpinan 603 216 372 2685
budaya organisasi 101 216 372 2.685

a. Dependent Vanable: kedisiplinan kerja karyawan

Sumber: data diolah

Variabel kepemimpinan (X1) dan budaya organisasi (X2) memiliki nilai
VIF dalam batas toleransi yang ditentukan (tidak melebihi 5), sehingga tidak

terjadi multikolenearitas dalam variable independen.

c. Uji Heterokedasitas
Uji heterokedasitas dilakukan dengan menggunakan analisi grafik. Pada
analisi grafik, suatu model regresi dianggap tidak mengalami heterokedasitas jika
titik penyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas dan

tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu.



Scatterplot
Dependent Variable: kedisiplinan kerja karyawan
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Gambar 1V-2 Heterokedasitas

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa titik menyebar secara acak,
tidak membentukpola yang jelas/teratur,s erta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y sehingga “tidak terjadi heterokedasitas”
pada model regresi.

4. Korelasi Berganda
a. Regresi Linier Berganda

Hasil pengolahan data dengan SPSS tentang pengaruh variable gaya
kepemimpinan (X1) dan budaya organisasi (X2) terhadap kedisiplinan kerja
karyawan (YY) dapat dilihat dari table berikut ini :

Berikut adalah rumus dari regresi linear berganda

Y=+ x;+B2x2t e




Keterangan :

Y = Disiplin Karyawan

B = Konstanta

b1 dan b2 = Besaran Koefisien regresi dari maisng-masing variable
X1 = Kepemimpinan

X2 = Budaya organisasi

e = Error

Tabel 1VV-8 Koefisien Regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Eror Beta
1 {Constant) 13.336 5.145
Kepemmpinan 603 216 492
budaya organisasi 101 216 083

a Dependent Vanable: kedisiplinan kerja karyawan

Sumber: Data Diolah (2018)

Data perhitungan dengan menggunakan program computer SPSS (Statistical
Program for Social Science) versi 19.0 didapat :

b =13.336
by =0.603
bz =0.101

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda yang
dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:
Y =13.336+0.603X;
Nilai persamaan regresi berganda tersebut bermakna :

a. Nilai konstanta sebesar 13.336 menunjukan bahwa jika variable
independent yaitu kepemimpinan ( X;) dan budaya organisasi (X;) dalam
mengalami konstanta atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol)

maka kesdisiplinan kerja karyawan sebesar 13.336.



b. Niiai koefisien regresi X; = 0,603.menujukan apabila kepemimpinan
mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan kenaikan
produktifitas kerja pada PD. Pembangunan Kota Medan kontribusi yang
diberikan kepemimpinan sebesar 60.3%. kontribusi yang diberikan
terhadap kedisiplinan kerja karyawan dilihat dari standarrized coefisients
pada Tabel V-8 diatas.

c. Nilai koeflsien regresi X, : 0.101 menunjukan apabila budaya organisasi
mengalami  kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan
meningkatkan PD-Pembangunan Kota Medan sebesar 10.0% kontribusi
yang diberikan budaya organisasi terhadap kedisiplinan kerja karyawan
dilihat dari standarrized coefisients pada Tabel IV-8 diatas.

5. Pengujuan Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabei bebas (X) secara

individuai mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y)
Tabel 1V-9 koefisien Regresi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeffiicients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 {Constant) 13.336 5.145 2592 012
Kepemimpinan 603 216 492 2788 007
budaya organisasi 101 216 .083 470 640

a. Dependent Vanable: kedisiplinan kerja karyawan
Sumber: data penelitian diolah



Untuk Kkriteria Uji t dilakukan pada tingkat a: 5% dengan dua arah (0,05).

Nilai tipe Untuk n = 62-2 = 60 adalah 2,000

1)

2)

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kedisiplinan Kerja Karyawan
Pada table diatas dapat diketahui bahwa variable X, yaitu kepemimpinan
memiliki signifikasi sebesar 2.788 > dari 2.000 artinya bahwa
kepemimpinan berperngaruh signifikan terhadap disiplin karyawan pada
PD.Pembangunan Kota Medan. Berarti kepemimpinan sangat berperan
penting dalam kedisiplinan kerja karyawan
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kedisiplinan Kerja
Karyawan
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel X; yaitu Budaya
Organisasi sebesar 0,470 < dari2.000 artinya bahwa Budayaorganisasi
tidak signifikasi terhadap disiplin karyawan pada PD. Pembangunan Kota
Medan. Berarti budaya organisasi tidak berperan penting dalam
kedisiplinan kerja karyawan tanpa adanya budaya organisasi di di suatu
perusahan, kedisiplinan kerja karyawan akan tetap berjalan.
b. Uji simultan (Uji F)

Ketentuannya jika nilai probabilitas F(sig) pada tabel Annova <
a: 0,05. maka H, ditolak dan H, diterima. Data yang dipergukan untuk

menguji hipotesis diatas adalah sebagai berikut

Tabel 1V-10 Hasil Uji F

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig

Regression 770.470 2 385235 13.515 000°

Residual 1681.740 59 28.504

Total 2452210 61

a. Predictors: (Constant), budaya organisasi, kepemimpinan

b. Dependent Variable: kedisiplinan kerja karyawan

Sumber: Data penelitian (Diolah)



Fiavel = N-k-1=62-2-1=59 adalah 3, 15

Dari tabel di atas di peroleh adalah nilai F sebesar 13,515> dari 3.15

sementara nilai Fipe berdasarkan dk: 62-2-1=59 dengan tingkat signifikan 5%

adalah 3.15 menunjukan H, ditolak dan H, diterima. Berarti kepemimpinan dan

budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan

kerja karyarvan.

c. Koefiesien Determinasi

Untuk mengetahui

sejauh mana kontribusi

atau presentase

pengaruh kepemimpinan (X;) dan budaya organisasi (X;) terhadap

kedisiplinan kerja karyawan (), maka dapat diketahui nilai R Square

sebagai berikut:

Tabel 1V-11 Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the Estimate

1

561°

314

291

5.33892

a. Predictors: (Constant), budaya organisasi, kepemimpinan

b. Dependent Variable: kedisiplinan kerja karyawan

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS

Dari tabel diatas, diperoleh koefisien determinasi R-Square sebesar 0.314%

ini menunjuk an 3l,4Yo variasi kedisiplinan kerja karyarvan di tentukan oleh

peran dari

variasi

nilai

kepemimpinan dan budaya organisasi

dalam



mempengaruhi kedisiplinan kerja karyawan adalah sebesar 31,4%, sementara
68,60% adalah konrribusi variabel lain yang tidak termasuk dalam model regresi

ini.

B.Pembahasan
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Disiplin Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh antara Kepemimpinan
terhadap Disiplin Karyawan pada PD. Pembangunan Kota Medan. Menyatakan
thitung > trabel 2,592 > 2.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa signifikan terhadap
kedisiplinan kerja karyawan pad PD. Pembangunan Kota Medan. Adanya
pengaruh yang signifikan tersebut menunjukan bahwa dengan adanya
kepemimpinan yang efektif maka kedisiplinan kerja karyawar akan meningkat.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan merupakan suatu
proses mempengaruhi atau memberi contoh dari pemimpin kepada pengikutnya
dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Menurur Rivai (2006).
2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kedisiplinan Kerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa budaya organisi dan
kedisiplinan kerja karyawan tidak berpengaruh atau tidak signifikan hal ini di
buktikan dengan uji thiwng > tranel 0,470 > 2.000sehingga dapat disimpulkan bahwa
budaya organisasi tidak berperan penting dalam kedisiplinan kerja karyawan tanpa
adanya budaya organisasi di suatu perusahan kedisiplinan kerja karyawan akan
tetap berjalan.
3. Pengaruh Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Kedisiplinan

Kerja Karyarvan



Berdasarkan hasil temuan penelitian ini  mengenai pengaruh
kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kedisiplinan karyan
padaPD.Pembangunan Kota Medan menyatakan bahwa sudah jelas terbukti
berpengaruh dimana berdasarkan hasil uji F didapat nilai thiwng Sebesar 13,515 >
3.15 dengan signifikan 0.000<0.005 sementara nilai Fegpe berdasarkann dengan
tingkat signifikan 5%. Kerena Fniung<Ftner Mmaka Ho ditolak Ha diterima. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan dan budaya orgarnisasi

berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan kerja karyawan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis maka kesimpulan dari
penelitian yang berjudul "Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
Terhadap Kedisiplin Kerja Karyawan Pada PD. Pembangunan Kota Medan adalah
sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh positif antara Kepemimpinan terhadap kedisiplinan
Karyawan pada PD.Pembangunan Kota Medan yang menyatakan thiwng >
traper 2.788> 2.000 berada di daerah penerimaan (Ho) ditolak hal ini
dinyatakan bahwa Kepemimpinan berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kedisiplinan kerja Karyawan. Artinya tingkat Kepemimpinan
secara positif maupun negative dapat mempengaruhi kedisiplinan
karyawan pada perusahaaan tersebut.

2. Sedangkan budaya organisasi berpengaruh negative terhadap kedisiplinan
kerja karyawan pada PD. Pembangunan Kota Medan yang menyatakan t
hitung = trabel 0,470 < 2.000 berada di daerah penerimaan (Ho) diterna, hal
ini dinyatakan bahwa budaya organisasi tidak berengaruh signifikan secara
parsial terhadap kedisiplin kerja karyawan. Artinya tingkat budaya
organisasi Secara positif maupun negative tidak dapat mempengaruhi
kedisiplin karyawan pada perusahaan tersebut.

3. Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai pengaruh kepemimpinan dan
budaya organisasi terhadap kedisiplinan karyawan pada PD.Pembangunan

Kota Medan menyatakan bahwa sudah jelas terbukti berpengaruh, di mana
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berdasarkan hasil uji F di dapat nilai Fhitung > Fraber 113,515> 3.15 dengan
signifikan 0,000< 0,005 sementara nilai Fupe berdasarkan N dengan
tingkat signifikan 5%. Kerena Fhiwng< Franet Maka Ha ditolak.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas karena ada pengaruh positif antara
kepemimpinan dan budaya oragnisasi terhadap kedisiplinan kerja karyawan pada
PD. Pembangunan Kota Medan maka saran yang di berikan peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Bagi PD. Pembangunan Kota Medan hendaknya hasil penelitian ini
dijadikan pertimbangan untuk meningkatkan kepemimpinan mengingat
kepemimpinan yang tinggi akan berpengaruh dalam pembentukan
kepuasan kerja yang lebih baik pula bagi para karyawan.

2. Para karyawan hendaknya dituntut untuk menjaga budaya organisasi yang
ada di dalam perusahaan tersebut seperti tidak membeda-bedakan antara
satu orang dengan orang yang lain. Hal ini dilakukan agar tetap menjaga
kekompakan di dalam perusahaan atau organisasi tersebut.

3. Mengingat kemajuan perusahaan bergantung pada sumber daya
manusianya alangkah baiknya para karyawan pada PD. Pembangunan
Kota Medan bersama-sama untuk meningkatkan kepemimpinan dan
budaya organisasi yang mereka miliki guna menumbuhkan suatu
kedisiplinan kerja yang baik. karena jika perusahaan memiliki SDM yang
baik, maka semua pekerjaan di dalam perusahaan akan dapat dikerjakan

sesuai dengan tujuan perusahaan.
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